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Sebagai tanaman pangan yang berharga, kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 

terkenal karena tingginya tingkat protein dan nutrisi lainnya. permintaan yang lebih 

besar tidak dapat dipenuhi oleh output yang lebih besar. Lingkungan, kualitas tanah, 

dan metode budidaya semuanya berdampak pada pertumbuhan kedelai. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui respon tanaman kedelai (Glycine max (L.) 

Merrill) dari segi pertumbuhan dan hasil terhadap pupuk majemuk Rhizobium dan 

NPK. 

Pada bulan Oktober sampai dengan Januari 2022, penelitian ini dilakukan 

selama tiga bulan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Rhizoka terbentuk 

dari komponen awal yang terdiri dari R1 (10 g), R2 (15 g), dan R3 (20 g). Perlakuan 

kedua menggunakan pupuk majemuk NPK N0 (kontrol), N1 (5 g/petak), N2 (10 

g/petak), dan N3 (15 g/petak). Kualitas yang dapat diamati meliputi tinggi tanaman, 

bobot basah tanaman, jumlah polong dan biji yang disemai, serta produktivitas. 

Analisis varians digunakan dalam Rancangan Acak Kelompok untuk menguji hasil 

observasi. Mulai tes BNT 5% untuk membandingkan efek berbagai terapi. 

Walaupun tidak semua parameter diamati pada tanaman kedelai, namun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk majemuk NPK dosis 15 g NPK 

memberikan respon baik terhadap tinggi tanaman kedelai (50,33 cm), berat basah 

tanaman (168,49 g), jumlah polong yang ditanam (85,52 polong). ), jumlah benih 

yang ditanam (256,56 butir), dan produktivitas (1,79 ton/ha). 

 

Kata kunci: Rhizobium, Pupuk NPK, Kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Karena kandungan proteinnya yang tinggi dan manfaat nutrisi lainnya, 

kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan tanaman pangan yang penting 

(Rohmah, 2016). Namun peningkatan pasokan belum cukup untuk memenuhi 

peningkatan permintaan. Hasil panen kedelai meningkat dari 954.997 ton per hektar 

pada tahun 2014 menjadi 963.183 ton per hektar pada tahun 2015, menurut Badan 

Pusat Statistik (2018). Meskipun sebelumnya mengalami pertumbuhan pada tahun 

2018, produksinya meningkat masing-masing sebesar 538.728 ton/ha pada tahun 

2017 dan 859.653 ton/ha pada tahun 2016. Teknik menanam kedelai, karakteristik 

tanah, dan pertimbangan lingkungan menjadi beberapa topik hangat saat ini. Output 

dan pertumbuhan kedelai dapat ditingkatkan melalui praktik budidaya yang lebih 

baik, seperti pemberian nutrisi tanaman dalam bentuk pupuk yang meningkatkan 

kesuburan tanah.  

Dengan menggunakan mikroorganisme tanah hidup sebagai inokulan untuk 

membantu tanaman tumbuh atau menawarkan nutrisi spesifik bagi tanaman, pupuk 

hayati bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara organik. 

Rhizobium merupakan salah satu pupuk hayati yang sering dimanfaatkan. Genus 

bakteri yang dapat menyuplai nutrisi bagi tanaman disebut Rhizobium. Strain 

bakteri ini akan menginfeksi akar tanaman dan menimbulkan bintil akar jika hidup 

berdampingan secara simbiosis dengan tanaman polong-polongan. Hanya jika 

nitrogen tersedia di bintil akar tanaman polong-polongan, rhizobium dapat 

mengikat nitrogen di atmosfer. Ketersediaan nitrogen pada tanaman inang 

Rhizobium sangat berhubungan dengan kontribusinya terhadap pertumbuhan 

tanaman. Bakteri Rhizobium merupakan organisme mikroskopis yang dapat 

mengikat nitrogen bebas dari udara untuk menghasilkan amonia (NH3), yang 

kemudian diubah menjadi asam amino, yaitu molekul nitrogen yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Rhizobium juga menggunakan 

gula tanaman inangnya sebagai sumber energi. Hendriyanto dkk. (2017) 

melaporkan bahwa temuan penelitiannya menunjukkan peningkatan substansial 

dalam jumlah bintil akar setelah perlakuan inokulasi rhizobium, dengan nilai 30,74 

bintil akar pada dosis 5 g/1 kg benih. 

Selain pupuk organik, pupuk anorganik dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas kedelai. Jika kedelai ingin 

dimanfaatkan secara efektif dan dalam jumlah banyak, tanaman harus mampu 

menyerap N, P, dan K atau unsur hara makro. Salah satu jenis pupuk yang dapat 

membantu memenuhi kebutuhan unsur hara tersebut adalah pupuk NPK. Unsur 

hara yang seimbang pada pupuk majemuk NPK (16:16:16) digunakan sampai akhir 

siklus pertumbuhan tanaman. Berdasarkan temuan penelitian, hasil terbaik 

dihasilkan oleh tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong terisi 



per tanaman, jumlah biji per polong, jumlah benih yang disemai, dan jumlah akar 

(Marhani, 2019). Apabila Rhizobium mendapat pupuk NPK sebanyak 50 kg/ha 

maka akan timbul bintil-bintil. Namun hal ini tidak dipengaruhi oleh berat 100 biji 

atau jumlah daun. Menurut Sari dkk. (2016), penggunaan pupuk urea sebanyak 20 

kg/ha pada seluruh perlakuan optimum menghasilkan nilai rata-rata paling besar 

dengan persentase 6,58%. Menurut Ratnasari dkk. (2015), jumlah sampel benih dan 

derajat kehijauan dipengaruhi nyata oleh pemberian pupuk majemuk NPK 

sebanyak 250 kg/ha. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk majemuk NPK dan pupuk Rhizobium 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui adanya pengaruh dari aplikasi Rhizobium terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Kedelai. 

2. Mengetahui adanya pengaruh dari aplikasi NPK Majemuk terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai. 
 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran 

bagi masyarakat petani dan peneliti selanjutnya tentang pengaruh aplikasi 

Rhizobium dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai. 
 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Adanya pengaruh dari aplikasi Rhizobium terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai. 

2. Adanya pengaruh dari aplikasi NPK Majemuk terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai. 
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